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Abstract

Adolescence is a critical transitional period that shapes lifelong health behaviors and risks. In the digital era,
adolescents are increasingly exposed to sedentary lifestyles, fast-food consumption, and psychological
pressures from social media. These conditions elevate the risk of obesity, non-communicable diseases, and
mental health problems. Limited health literacy further increases adolescents’ vulnerability to inaccurate
information. Therefore, digital-based education tailored to adolescents’ characteristics is urgently needed.
This study aimed to improve adolescents’ knowledge regarding healthy lifestyles and disease prevention
through a community service program at SMK Kesehatan Mulia Karya Husada. The implementation consisted
of preparing instruments and educational video materials, delivering interactive health education, and
conducting evaluations through pre- and post-tests. A total of 30 tenth-grade students participated in the
program. The results showed a significant improvement in participants’ knowledge, with mean pre-test and
post-test scores of 66.3 and 81.3, respectively (p < 0.001). Correlation analysis (r = 0.553; p = 0.002) indicated
a moderately strong relationship between pre- and post-test scores. Participants’ responses toward the use of
short educational videos were highly positive, with 53.3% agreeing and 46.7% strongly agreeing that the media
was effective, engaging, and motivating for healthy behavior. In conclusion, digital-based health education
effectively enhanced adolescents’ health literacy and can serve as a sustainable strategy to foster healthier and
more productive future generations.
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Abstrak

Remaja merupakan masa transisi dalam pembentukan kebiasaan hidup sehat maupun berisiko. Di era digital,
remaja cenderung mengalami penurunan aktivitas fisik, peningkatan konsumsi makanan cepat saji, serta
tekanan psikologis akibat media sosial. Kondisi ini meningkatkan risiko obesitas, penyakit tidak menular, serta
gangguan kesehatan mental. Rendahnya literasi kesehatan menambah kerentanan remaja terhadap informasi
yang tidak akurat. Oleh karena itu, diperlukan intervensi edukasi berbasis digital yang sesuai dengan
karakteristik mereka. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai gaya hidup
sehat dan pencegahan penyakit melalui program Pengabdian kepada Masyarakat di SMK Kesehatan Mulia
Karya Husada. Metode pelaksanaan meliputi persiapan instrumen dan media edukasi video, penyuluhan dengan
pendekatan interaktif, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Sebanyak 30 siswa kelas X berpartisipasi
dalam kegiatan ini. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan peserta, dengan rata-rata
nilai pre-test 66,3 dan post-test 81,3 (p< 0,001). Analisis korelasi (=0,553; p=0,002) memperlihatkan
hubungan cukup kuat antara nilai sebelum dan sesudah edukasi. Respons peserta terhadap penggunaan video
singkat sangat positif, di mana 53,3% menyatakan setuju dan 46,7% sangat setuju bahwa media ini efektif,
menarik, serta memotivasi perilaku sehat. Kesimpulannya, edukasi berbasis digital terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi kesehatan remaja dan dapat menjadi strategi berkelanjutan untuk menciptakan generasi
yang lebih sehat dan produktif.

Kata kunci: Gaya Hidup, Remaja, dan Edukasi Digital
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PENDAHULUAN

Sebuah studi yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2021 menunjukkan
bahwa program edukasi kesehatan berbasis digital memiliki potensi besar untuk
meningkatkan literasi kesehatan remaja. Dengan menggunakan platform yang mereka kenal
dan sukai, seperti media sosial, video tutorial, atau aplikasi kesehatan, informasi tentang gaya

hidup sehat dapat lebih mudah disampaikan dan diterima oleh remaja.

Edukasi tentang pola makan sehat perlu diperkenalkan sejak dini, mengingat dampak jangka
panjang dari kebiasaan makan yang tidak sehat. Ahli gizi dan pendidik kesehatan harus
bekerja sama untuk membuat materi edukasi yang menarik dan mudah diakses melalui
internet. Sementara itu, kampanye gaya hidup sehat, termasuk pentingnya olahraga dan
aktivitas fisik, bisa diintegrasikan dalam program pendidikan di sekolah atau melalui

platform digital yang sering diakses oleh remaja.

Program edukasi gaya hidup sehat untuk remaja harus dirancang dengan pendekatan yang
interaktif dan inovatif. Edukasi yang berbasis multimedia, seperti video pendek, infografis,
dan tantangan online, lebih efektif menarik perhatian remaja dibandingkan dengan
pendekatan tradisional. Menurut penelitian yang diterbitkan dalam jurnal Health Education
& Behavior pada tahun 2021, penggunaan media digital dalam edukasi kesehatan remaja

meningkatkan keterlibatan mereka hingga 60%.

Pendekatan lain yang dapat diadopsi adalah menggunakan influencer atau figur publik yang
dekat dengan dunia remaja untuk menyebarkan pesan kesehatan. Studi yang dilakukan oleh
Asosiasi Influencer Indonesia (AIl) pada tahun 2020 menunjukkan bahwa 75% remaja di
Indonesia cenderung mengikuti nasihat kesehatan dari influencer di media sosial yang
mereka ikuti. Oleh karena itu, kolaborasi dengan influencer yang peduli pada isu kesehatan

dapat menjadi cara efektif untuk mempromosikan gaya hidup sehat di kalangan remaja.

Peran keluarga dan sekolah sangat penting dalam mendukung gaya hidup sehat remaja.
Keluarga, sebagai lingkungan pertama tempat remaja berkembang, harus memberikan
contoh yang baik dalam menjalani pola hidup sehat. Menurut penelitian yang diterbitkan
dalam jurnal Family & Community Health, dukungan keluarga yang positif dapat
meningkatkan perilaku sehat pada remaja hingga 40%. Selain itu, sekolah juga harus
menyediakan fasilitas dan program yang mendukung gaya hidup sehat, seperti olahraga

rutin, makanan sehat di kantin, serta penyuluhan kesehatan secara berkala.

Perubahan gaya hidup remaja di era digital membawa tantangan yang kompleks terkait

kesehatan fisik dan mental. Minimnya aktivitas fisik, pola makan tidak sehat, serta pengaruh
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negatif media sosial terhadap kesehatan mental, menunjukkan perlunya intervensi edukasi
yang tepat dan relevan. Program edukasi gaya hidup sehat dan pencegahan penyakit remaja
di era digital harus dirancang dengan pendekatan yang menarik dan sesuai dengan kebiasaan
mereka, memanfaatkan teknologi yang sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari

remaja.

Dengan dukungan dari keluarga, sekolah, dan masyarakat, serta pendekatan digital yang
inovatif, program ini diharapkan dapat membantu remaja memahami pentingnya menjaga
kesehatan sejak dini dan mencegah berbagai penyakit yang mungkin muncul di masa depan.
SMK Kesehatan Mulia Karya Husada salah satu sekolah swasta yang beralamat di JI. M.
Kahfi II Gg. Masjid An-Nur, RT.4/RW.8, Srengseng Sawah, Kec. Jagakarsa, Kota Jakarta
Selatan merupakan SMK plus Tingkat Provinsi yang banyak mencetak siswa siswi
berprestasi. Namun meskipun demikian, tidak luput juga dari permasalahan remaja seperti
yang diuraikan di atas. Oleh karena itu program edukasi digital sangat diperlukan untuk

siswa-siswi di sekolah ini.

Melalui program pengabdian masyarakat ini, kami bertujuan untuk memberikan edukasi
kepada remaja di SMK Kesehatan Mulia Karya Husada mengenai pentingnya gaya hidup
sehat di era digital dan bagaimana mencegah penyakit melalui pendekatan yang relevan

dengan teknologi dan kebiasaan remaja masa kini.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan meliputi persiapan instrumen dan media edukasi video, penyuluhan
dengan pendekatan interaktif, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Sebanyak 30
siswa kelas X berpartisipasi dalam kegiatan ini. Sebelum materi diberikan, pemateri
memberikan kuesioner pengetahuan tentang Gaya Hidup Sehat dan Pencegahan Penyakit
Pada Remaja. Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang akan diberikan.
Hasil dari pretest ini berupa skor yang didapatkan dari skor jumlah jawaban benar dibagi
total jumlah pertanyaan dikali seratus. Materi diberikan berupa edukasi digital menggunakan

video dan media inFocus.

Materi yang diberikan adalah mengenai pentingnya pola makan sehat, manfaat pola makan
sehat, tips pola makan sehat untuk remaja. Di saat pemateri memberikan edukasi, peserta
memperhatikan dan antusias dalam materi yang diberikan selama edukasi berlangsung.

Tidak ada peserta yang meninggalkan tempat selama penyuluhan berlangsung.

Pemateri memberikan kesempatan kepada peserta untuk memberikan pertanyaan. Kegiatan
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penyuluhan diakhiri dengan sesi tanya jawab di mana respon siswa cukup baik terlihat dari
beberapa pertanyaan yang disampaikan kepada pemateri. Berbagai pertanyaan tersebut
merefleksikan keingintahuan siswa mengenai bagaimana pola makan sehat, apa manfaat pola
makan sehat dan bagaimana tips pola makan sehat untuk remaja, selain itu pemateri juga

mengevaluasi materi yang diberikan.

Peserta edukasi bisa menjawab pertanyaan yang diberikan. Kegiatan pengabmas diakhiri
dengan post test untuk mengevaluasi tujuan pencapaian dari edukasi. Skor post test didapat
dengan cara yang sama dengan pre test. Skor pre test dan post test kemudian dibandingkan
untuk melihat ada tidaknya peningkatan pengetahuan peserta. Apabila terjadi peningkatan
pada lebih dari 80% peserta, maka kegiatan edukasi dianggap berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta. Sebagai bentuk reinforcement positif kepada siswa siswi yang sudah
mendengarkan dengan antusias, tim pengabmas memberikan hadiah kepada peserta yang
mengajukan pertanyaan, peserta yang bisa menjawab pertanyaan dan peserta yang

memperoleh peningkatan skor post test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 30 peserta yang mengikuti edukasi, seluruhnya mengisi pre dan post test. Tujuan untuk
dapat diketahui keberhasilan program edukasi tersebut. Hasil analisisnya dijelaskan berikut
ini.

1. Gambaran Karakteristik Peserta

Tabel 1. Karakteristik Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin (n = 30)

Jenis Kelamin Jumlah (n) (%)
Laki-laki 4 13,3
Perempuan 26 86,7

Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta edukasi yang paling banyak berjenis kelamin

perempuan yaitu sebesar 86,7% (26 Orang).

2. Gambaran Distribusi Frekuensi Jawaban Peserta Pada Pre dan Post Test
Materi pertanyaan pre dan post test dibuat dalam bentuk kuesioner online menggunakan
aplikasi Google Form dengan bentuk soal pilihan ganda. Setiap soal memiliki lima
pilihan jawaban. Kemudian, peserta harus memilih satu jawaban yang paling tepat.
Materi pertanyaan adalah sama untuk pre dan post fest yang merupakan topik-topik
penting dari materi edukasi tentang gaya hidup sehat dan pencegahan penyakit pada

remaja. Hasil analisis diuraikan pada tabel 1.2 di bawah ini:
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jawaban Peserta Pada Pre dan Post Test (n = 30)

Jawaban Peserta

No ll:: ::;Il;l)/aan Pre Test Post Test
Benar n (%) Salah n (%) Benar n (%) Salah n (%)

1. Manfaat  pola 17 (56,7) 13 (43,3) 24 (80) 6 (20)
makan sehat

2. Tips pola makan 25 (83,3) 5(6,7) 27 (90) 3 (10)
sehat pada
remaja

3. Contoh  menu 29 (96,7) 1(3.,3) 30 (100) 0
sehat harian

4. Manfaat 12 (40) 18 (60) 24 (80) 6 (20)
aktivitas fisik

5. Tips melakukan 24 (80) 6 (20) 29 (96,7) 1(3,3)

aktivitas Fisik

6. Contoh aktivitas 13 (43,3) 17 (56,7) 25(83,3) 5(16,7)
fisik

7. Manajemen 12 (40) 18 (60) 14 (46,7) 16 (53,3)
stres pada
remaja

8. Tips mengelola 29 (96,7) 1(3.,3) 30 (100) 0
stres

9. Contoh praktis 13 (43,3) 17 (56,7) 20 (66,7) 10 (33,3)
mengelola stres

10. Dampak  stres 25 (83,3) 5(16,7) 22 (73,3) 8 (26,7)

pada remaja

Tabel 2 menunjukkan gambaran kemampuan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan terkait materi edukasi. Terlihat bahwa jumlah jawaban benar proporsinya lebih

besar pada bagian post test dibandingkan dengan pre fest. Namun, pada pertanyaan nomor

10 yaitu tentang dampak stres pada remaja, jumlah jawaban benar terjadi penurunan dari

83,3% (pre test) menjadi 73,3% (post test). Meskipun jumlah jawaban benar meningkat pada

bagian post test namun terdapat satu pertanyaan yang jawaban benarnya kurang dari 50%

yaitu pertanyaan nomor 7 tentang manajemen stres pada remaja, hanya 46,7%.

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya dapat diidenifikasi capaian pemahaman peserta

berdasarkan nilai yang diperoleh dari jawaban pertanyaan pre dan post test, seperti tabel di

bawah ini.

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/JPKMHthamrin/article/view/2890/2558

Nilai yang diperoleh Pre test Post test
peserta
Mean 66,3 81,3
Median 70 80
Modus 70 90
Standar deviasi 16,9 14,3
Minimum 10 50
Maksimum 90 100
Pre test n (%) Post test n (%)
10 1(3,3) 0
20 0 0
30 0 0
40 2 (6,7) 0
50 2 (6,7) 3 (10)
60 7(23,3) 1(3.3)

Tabel 3. Perolehan Nilai Pengetahuan Peserta Pada Pre dan Post Test (n = 30)
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70 9 (30) 3(10)
80 6 (20) 9 (30)
90 3 (10) 10 (33,3)
100 0 4(13,3)
Jumlah 30 (100) 30 (100)

Tabel 3 menunjukkan perolehan nilai pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
mendapatkan edukasi menggunakan media video singkat. Tampak nilai rata-rata (mean)
pada post test lebih tinggi (81,3) dibandingkan pre test (66,3) dan terjadi peningkatan nilai
minimal — maksimal yaitu 10 — 90 pada pre test dan 50 — 100 pada post test. Dilihat dari
distribusi frekuensi perolehan nilai pre test paling banyak adalah nilai 70 (30%) sedangkan
pada post test yaitu nilai 90 (33,3%).

Pemahaman peserta sebelum dan sesudah mendapatkan edukasi dapat dikategorikan
berdasarkan nilai median seperti tabel 5.3. Penggunaan nilai median untuk membuat kategori
tingkat pengetahuan karena perolehan nilai peserta tidak berdistribusi normal. Hasilnya

sebagai berikut.

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi

Tingkat Pengetahuan Jumlah (%)

Pre test

Rendah (nilai <70) 21 (70)

Tinggi (nilai >70) 9 (30)
Jumlah 30 (100)

Post test

Rendah (nilai <80) 16 (53,3)

Tinggi (nilai >80) 14 (46,7)
Jumlah 30 (100)

Tabel 4 memperlihatkan tingkat pengetahuan peserta yang dikategorikan dalam rendah dan
tinggi berdasarkan nilai median masing-masing test. Pada tahap pre test proporsi peserta
yang termasuk kategori kurang tampak lebih banyak yaitu 70%. Setelah pemberian edukasi
menggunakan media video singkat terlihat proporsi tingkat pengetahuan rendah dan tinggi

hampir sama yaitu 53,3% dan 46,7% dengan batasan nilai median yang lebih tinggi yaitu 80.

Pengaruh Pemberian Edukasi Terhadap Pengetahuan Peserta Edukasi

Salah satu cara untuk melihat keberhasilan pemberian edukasi kepada peserta adalah dengan
melakukan uji statistik terhadap capaian nilai pre-fest dan post-test. Langkah awal telah
dilakukan uji normalitas data dari kedua nilai tersebut dan hasilnya adalah data nilai tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, salah satu uji statistik yang sesuai dengan data tersebut
adalah uji Wilcoxon yang merupakan alternatif dari uji-t untuk data berpasangan (paired t

test). Hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.5 di bawah ini.
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Nilai Pengetahuan Nilai rerata Standar Nilai korelasi Signifikansi
Peserta deviasi (p-value) uji
Wilcoxon
Sebelum mendapatkan 66,3 16,9 0,553 (0,002) < 0,001

edukasi (pre test)

Sesudah mendapatkan 81,3 14,3

edukasi (post test)

Tabel 5 menunjukkan bahwa ada perbedaan rerata nilai pengetahuan peserta sebelum

diberikan edukasi yaitu 66,3 dan sesudahnya yaitu 81,3. Nilai korelasi adalah 0,553

menunjukan bahwa antara nilai pre dan post memiliki hubungan (korelasi) yang cukup kuat

dengan p-value = 0,002 artinya hubungan kedua nilai tersebut bermakna secara statistik.

Signifikansi uji Wilcoxon adalah <0,001 maka dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi

pada peserta terbukti dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang gaya hidup sehat dan

pencegahan penyakit pada remaja.

4. Pendapat Peserta tentang Penggunaan Video Singkat sebagai Media Edukasi

Kesehatan

Hasil analisis dari pendapat peserta tentang penggunaan video singkat sebagai media edukasi

kesehatan yaitu sebagai berikut.

dalam Edukasi Kesehatan (n=30)

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pendapat Peserta Terhadap Penggunaan Video Singkat

Pendapat Peserta
No Pernyataan Setuju Sangat Setuju
1 Pfesan utama video disampaikan dengan jelas dan mudah 12 (40) 18 (60)
dipahami
2 Ipformam yang disampaikan sesuai dengan topik 8 (26.7) 22 (73.3)
(judulnya)
3  Isi video sangat membantu saya untuk menyadari
pentingnya perilaku hidup sehat 8(26,7) 22(73.3)
4  Kualitas gambar dalam video jelas dan mendukung 17 (56.7) 13 (43.3)
pemahaman.
5 Kualitas suara dalam video jernih dan tidak mengganggu. 18 (60) 12 (40)
6  Visual dan animasi menarik serta memperkuat isi pesan 15 (50) 15 (50)
7  Video ini menarik perhatian sejak awal hingga akhir. 14 (46,7) 16 (53,3)
8  Bahasa dan penyampaian sesuai untuk remaja 12 (40) 18 (60)
9  Setelah menonton video ini, saya menjadi lebih tahu
tentang topik kesehatan yang dibahas 15 G0) 15 (0)
10 Video ini memotivasi saya untuk melakukan tindakan
sehat atau perubahan perilaku positif 16 (53.3) 14(46,7)
11 S§baga1 remaja, saya mgndukung jika video ini dapat 12 (40) 18 (60)
diakses melalui media sosial
12 Sayaingin membagikan video ini kepada orang lain karena 15 (50) 15 (50)

isinya bermanfaat.
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Keterangan: pendapat peserta untuk pilihan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
nilainya 0 (kosong) = tidak dipilih. Tabel 6 memperlihatkan pendapat peserta tentang video
singkat yang ditayangkan pada pemberian edukasi Kesehatan. Meskipun tersedia empat
pilihan jawaban dalam rentang sangat setuju, setutu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju,
namun semua peserta lebih banyak memilih dua jawaban yaitu setuju dan sangat setuju.
Terdapat dua jawaban dengan proporsi paling besar untuk jawaban sangat setuju yaitu pada
pernyataan nomor 2 dan 3 yaitu 73,3% yang menyatkan bahwa pada video tersebut informasi
yang disampaikan sesuai dengan topik (judulnya) dan isi video sangat membantu peserta

untuk menyadari pentingnya perilaku hidup sehat.

Selanjutnya pendapat peserta dapat diklasifikasikan sebagai pendapat yang positif dan sangat
positif terhadap video edukasi yang mereka lihat, yaitu sebagai berikut.

Tabel 7. Pendapat Peserta Terhadap Video Edukasi

Pendapat Peserta terhadap Video Edukasi Jumlah (%)

Positif, total skor setuju yaitu <42 16 (53,3)

Sangat positif, total skor sangat setuju >42 14 (46,7)
Jumlah 30 (100)

Tabel 7 menunjukkan bahwa pendapat peserta terhadap video singkat yang digunakan dalam
pemberian edukasi kesehatan hampir sama banyaknya antara yang positif (53,3%) dan
sangat positif (46,7). Artinya video sebagai media edukasi direspon dengan sangat baik oleh

peserta. Berikut dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat:

Gambar 1. Penerangan Materi
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Gambar 2. Foto bersama setelah kegiatan

SIMPULAN
Edukasi gaya hidup sehat dan pencegahan penyakit pada remaja di sekolah dalam upaya

mewujudkan generasi yang lebih sehat, produktif, dan berkontribusi terhadap pembangunan
masyarakat yang lebih baik. Kegiatan tersebut telah dilaksanakan dengan baik atas
kerjasama tim PPM dengan pihak sekolah. Pemberian edukasi pada peserta siswa siswa
SMK Kesehatan Mulia Karya Husada terbukti dapat meningkatkan pengetahuan mereka
tentang gaya hidup sehat dan pencegahan penyakit pada remaja. Pendapat peserta terkait
penggunaan video singkat dalam pemberian edukasi kesehatan hampir sama banyaknya
antara yang positif (53,3%) dan sangat positif (46,7%), artinya video sebagai media edukasi

direspon dengan sangat baik oleh peserta.
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